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Abstract: The general objective of this research is to analyze the relationship between headmaster
leadership style and organization climate to the teacher of elementary school. The method of this
researchuses descriptive quantitative study, data analysis techniques used SPSS 16.0 version by
using quality test and classic assumtion test. After doing research and done t test obtained
conclusion that there is significant and positive relationship between headmaster’s leadership style
ith the teachers performance, while there is no significant relationship between organization
climate and teachers performance. It means that the better the organization climate doesn’t make
teachers performance increase, the in F test, headmaster leadership style and organization climate
simultanous influence teacher’s performance significantly and positively.

Keyword: leadership, organization climate, teacher’s performance

Abstrak: Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis hubungan antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim organisasi terhadap kinerja guru SD. Metode penelitian ini menggunakan
studi deskreptif kuantitatif, teknik analisis data menggunakan SPSS versi 16.0 dengan
menggunakan uji kualitas data dan uji asumsi klasik. Setelah diadakan penelitian dan dilakukan uji
t terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara gaya kepemimpinan Kepala sekolah dengan
Kinerja guru, sedangkan antara iklim oraganisasi dan kinrja guru tidak terdapat hubungan yang
signifikan.Ini berarti bahwa semakin baik iklim organisasi belum tentu akan dapat meningkatkan
kinerja guru, kemudian pada uji F gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dan iklim organisasi secara

HUBUNGAN ANTARA GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

bersama-sama (simultan) berhubungan signifikan dan positif terhadap kinerja guru.

Kata kunci: kepemimpinan, iklim organisasi, kinerja guru.

PENDAHUL UAN

Dalam pencapaian visi, mis dan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan bersama oleh
warga sekolah, diperlukan kondisi sekolah yang
kondusif dan keharmonisan antara tenaga
pendidikan yang ada di sekolah antara lain
kepala sekolah, guru, tenaga administrasi, dan
orang tua murid/masyarakat yang masing-
masing mempunya peran yang cukup besar
dalam mencapai tujuan organisasi. Tugas kepaa
sekolah selaku pemimpin adalah melakukan
penilaian terhadap kinerja guru. Penilaian ini
penting untuk dilakukan mengingat fungsinya
sebagai dat evaluasi kepemimpinan bagi Kepaa
Sekolah. Kenyataan ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Sunardi (2005)
daam Ismail (2011:54), menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara kepemimpinan
Kepala Sekolah dengan kinerja guru.

Para pemimpin dalam sebuah organisas
termasuk  organisasi pendidikan untuk selalu
memperhatikan iklim oragnisasi. Pemimpin
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harus berussha mengelola iklim organisas
sekolah, agar dapat menciptakan suasana yang
dapat menumbuhkan semangat dan kegairahan
kerja para guru. Iklim organisas yang kondusif
sangat  dibutuhkan  bagi  guru  untuk
menumbuhkan dorongan ddam diri guru
tersebut untuk bekerja lebih bersemangat. Ini
berarti bahwa iklim organisas  sekolah
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya kinerja
guru. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mijo (2006:123) yang
menemukan adanyan hubungan yang signifikan
antara iklim organisasi dengan kinerja guru SD
Negeri dalam wilayah Cabang Dinas Pendidikan
dan  Kebudayaan  Kecamatan  Sukargja
Kabupaten Seluma. Sementara penelitian yang
dilakukan oleh Miswan (2011:15) menemukan
bahwa iklim organisas tidak berpengaruh
signifikan terhadap  kinerja dosen Pegawai
Negeri Sipil pada Universitas Swasta di Kota
Bandung.
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Berdasarkan uraian tersebut maka penulis
melakukan penditian dengan judul “Hubungan
Antara Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
dan Iklim Organisasi Dengan Kinerja Guru SD
di Kecamatan Kaur Selatan”. Dengan pendlitian
ini diharapkan akan mampu menggali faktor-
faktor yang dapat meningkatkan kinerjaguru.

Tujuan umum peneletian adalah untuk
menganalisis hubungan antara gaya kepemim-
pinan kepala sekolah dan iklim organisas
dengan kinerja guru SD di Kecamatan Kaur
Selatan. Sedangkan tujuan khusus ada ah:

1. Untuk menganalisis hubungan antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja
guru.

2. Untuk menganalisis hubungan antara iklim
organisasi dengan kinerja guru.

3. Untuk mengandisis hubungan antara gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan iklim
organisasi terhadap kinerja guru.

Manfaat dari penélitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi pemerintah/Dinas Pendidikan Nasiond
hasil penelitian ini dihargpkan dapat
bermanfaat untuk menentukan kebijakan
yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan
kepala sekolah dan iklim organisas sebagal
upaya untuk meningkatkan kinerja guru.

2. Bagi Instans yang ditdliti hasil penelitian ini
dapat memberikan sumbangan dalam
mengembangkan secara umum terhadap
Mangjemen Sumber Daya Manusia, khusus-
nya yang menyangkut masalah dalam
menyusun strategi peningkatan kinerja guru.

3. Bagi penulis sendiri adalah dapat secara
langsung menerapkan ilmu-ilmu  yang
diperoleh sdlama duduk di bangku kuliah
tentang Mang emen Administrasi Pendidikan.

4. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dapat
dijadikan referens  untuk  memperluas
wawasan pengetahuan dan penelitian lebih
lanjut.

Jawaban sementara atau hipotesa
aJternatlf penelitian ini ada ah:

H; terdapat hubungan yang signifikan
antara gaya kepemimpinan kepaa
sekolah dan kinerja guru di  SD
Kecamatan Kaur Selatan.

H> terdapat hubungan yang signifikan

antara Iklim Organisasi dan kinerja guru

di SD Kecamatan Kaur Selatan.
Sedangkan hipotesa Hy adalah: “Tidak
terdapat hubungan antara gaya kepemimpinan
kepala sekolah dengan kinerja guru di SD

Kecamatan Kaur Selatan dan tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara iklim
organisas dengan kinerjaguru di SD Kecamatan
Kaur Selatan”. Dengan demikian, jika
signifikansi t hitung lebih < dari 0,05, maka
hipotesis 1 (H;) dan hipotesis 2 (H,) diterima.
Jikasignifikans t hitung > 0,05 maka hipotesis 0
(Ho) diterima.

METODE

Penelitian ini  merupakan penelitian
korelasional (Deskriptif Kuantitatif). Menurut
Y atim Riyanto (2001:34) yang dimaksud dengan
penelitian korelasional adalah “Penelitian yang
akan melihat hubungan antara variabe atau
beberapa variabel dengan variabel lain”.
Variabel yang digunakan untuk memprediks
dissbut varidbd  prediktor atau  bebas
(independen).  Sedangkan  variabel  yang
diprediks disebut variabel kriterium atau terikat
(dependen). Dalam pendlitian ini penulis ingin

mengetahui hubungan antara Gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan ikloim
organisas terhadap kinerja guru. Gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan  iklim

organisas sebagal variabel independen dan
kinerja guru sebagai variabel dependen.

Populas penditian ini adalah Kepaa
Sekolah dan sdluruh guru di SD Kecamatan
Kaur Sdlatan pada Tahun Pelgaran 2014/2015
sebanyak 100 orang.

Menurut Hasan (2002: 58) sampd adalah
bagian dari populas yang diambil melaui cara-
cara tertentu yang juga memiliki karakteristik
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa
mewakili populas. Ukuran samped yang
diterima akan sangat tergantung pada jenis
penelitiannya. 1) Jika penelitiannya bersifat
deskriptif, maka sampel minimumnya adalah
10% dari populasi. 2) Jka penditiannya
korelasiona, sampel minimumnya adaah 30
subjek  3) Apabila penditian  kausa
perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek
per group. 4) Apabila pendlitian eksperimental,
sampel minimumnya adalah 15 subjek per
group.

Banyak hal yang harus dipertimbangkan
daam penentuan sampel ini misalnya waktu
penelitian, biaya penelitian letak objek yang
akan dijadikan sampel, ha ini sgadan dengan
pendapat Sudjana (2005:161) tentang enam
alasan melakukan sampling: 1) Ukuran populasi.
2) Faktor biaya. 3) Faktor waktu. 4) Faktor
percobaan yang sifatnva merupakan
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mengganggu/merusak. 5) Faktor kecermatan
penelitian. 6) Faktor ekonomi, maka melaui
pertimbangan ini dan berdasarkan pendapat di
atas pendliti hanya mengambil samped secara
acak sebanyak 35 orang, dengan asumsi bahwa
dengan sampel sebanyak 35 orang maka seluruh
populas dapat terwakili, data akan representatif
dan mudah dijeneraisir.

Metode  pengumpulan data  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
sampling, sedangkan teknik yang digunakan
adalah angket/Kuesioner. Dalam pengumpulan
data yang dilakukan terhadap responden yang
menjadi sampel  pendlitian diberi kuesioner
daam bentuk pertanyaan tertulis. Adapun
pengukuran setiap item jawaban atas variabel-
variabel menggunakan sistem skor/nilai dengan
menggunakan skalalikert menggunakan rentang
skalal sampai 5.

Dalam pendlitain tindakan ini instrumen
utamanya adalah peneliti sendiri dan dibantu
Kepala Sekolah dan guru di SDN Kecamatan
Kaur Selatan sebagai kolaborator.

Penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagal  instrumen utama.  Pengembangan
insrumen dilakukan melalui beberapa tahap
yaitu: (1) Mengkgji teori-teori yang terkait
dengan variabel pendlitian, (2) menetapkan
defenis operasiona dari setigp variabel, (3)
menyusun indikator-indikator dan dimens dari
setigp variabel, (4) menyusun kisi-kisi, (5)
menetapkan skala pengukuran, (6)menyusun
butir pertanyaan aau  pernyataan, (7)
pelaksanaan ujicoba instrumen, (8)analisis butir
dan pengujian validitas instrumen penelitian.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini adalah merupakan data primer dimana data
tersebut diperoleh langsung dari responden
dengan menggunakan instrumen kuesioner yang
meliputi data tentang (1) perseps guru tentang
gaya kepemimpinan kepaa sekolah, (2) persepsi
guru tentang iklim organisasi, (3) kinerja guru.

Andisis data dilakukan dengan meng-
gunakan bantuan program SPSS (Satistical
Package for Social Science) for window vers
16.0. Tehnik andisis data yang digunakan data
pendlitian ini yaitu:

Pengujian ini  menggunakan person
correlation method, apabila korelasi antar skor
masing-masing butir pertanyaan dengan total
skor setigp konstruknya signifikan yaitu pada
level 0,05 atau 0,01 maka pertanyaan tersebut
dikatakan valid (Ghozali, 2006: 126).

SPSS  memberikan  fasilitas  untuk
mengukur reliabelitas dengan  uji  satistik
cronbach alpha. Suatu konstruk atau variabel
jika memberikan nilai cronbach adpha > 0,6
(Ghozdli, 2006: 59).

Uji normaitas dilakukan  dengan
menggunakan analisis One Sampel Kolmogorov-
Smirnov  dari  nila  residu suatu  model
regresi,yaitu dengan membandingkan nilai
Asymp. Sig dengan a = 0,05. Dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas adal ah:

1) Jka signifikans atau nilai probabilitas <
0,05, maka data berdistribusi tidak normal.

2) Jika signifikans atau nilai probabilitas >
0,05, maka data berdistribusi normal.

Dasar pengambilan keputusan daam uji
heteroskesdasitas dengan menggunakan anaisis
korelas Spearman’s rho adalah:

1) Jika signifikans t hitung > 0,05, maka tidak
terjadi heteroskesdasitas.

2) Jikasignifikans t hitung < 0,05, maka terjadi
heteroskesdasitas.

Menurut  Suliyanto  (2005:75)  untuk
melihat adanya gejala Multikolinearitas dapat
dilihat dari:

1) Jkanila VIF (Variance Inflation Factor) <
10 atau nila tolerance > 0,10 maka tidak
terjadi multikolinearitas.

2) Jikanilai VIF (Variance Inflation Factor) >
10 atau nilai tolerance < 0,10 maka tidak
terjadi multikolinearitas.

Data-data yang dikumpulkan dalam
pendlitian ini meliputi: (1) Persepsi guru tentang
Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah, (2) iklim
organisasi, dan (3) Kinerjaguru.

Data-data tersebut akan dianalisis
menggunakan regres linier berganda yang
merupakan aat ukur untuk mengetahui pengaruh
antara variabel independen (Gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Iklim Organisas) dengan
variabel dependen (Kinerja) secara serentak.
Pada pendlitian ini digunakan analisis regres
linier berganda dengan persamaan:

?=a+ b1X1+b2X2+e

Keterangan:

Y = KinerjaGuru

a = Konstanta

b, ,b, = Koefisenregres

X1 = Gayakepemimpinan Kepaa Sekolah
X5 = |klim Organisasi

e = Kesadahan pengganggu (error).

Langkah-langkah yang dilakukan untuk
mengetahui apakah persamaan regres yang
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dihasilkan baik untuk menaksir nilai variabel
dependen, adalah sebagai berikut:

Melihat persentase pengaruh semua
variabel independen secara bersama-sama
terhadap nilai variabel dependen. Besarnya
persentase pengaruh semua variabel inde-
penden terhadap nilai variabel dependen
dapat diketahui dari besarnya koefisien
determinasi ganda (R?) persamaan regresi.
Besarnya koefisien determinasi adalah dari O
sampai 1. Semakin mendekati O (nol) besar-
nya koefisien determinasi suatu persamaan
regresi, maka semakin kecil pengaruh semua
variabel independen terhadap nilai variabel
dependen.

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah
semua variabel independen secara bersama-sama
dapat berpengaruh terhadap variabel dependen.
Hasil uji F dilihat dengan menggunakan taraf
signifikans 5% (0,05) dengan hipotesis yang
digjukan yaitu:

Ho Secara keseluruhan tidak ada pengaruh
antaravariabel X dan variabe Y.
Ha Secara keseluruhan ada pengaruh antara

variabel X dan variabel Y.
Kriteria pengujian
1) Jikanila signifikans F < 0,05 atau nilai F
hitung > Ftabeh maka H() ditolak.
2) Jikanila signifikanss F > 0,05 atau nilai F
hitung < Fabe, maka Ho diterima.

Uji t untuk memastikan apakah variabel
independen yang terdapat dalam persamaan
regres secara individu berpengaruh terhadap
nilai variabe dependen.Panggjuan hipotesisnya

yaitu:

Ho variabel X tidak mempengaruhi variabel
Y

Ha varibel X mempengaruhi variabel Y

Pengujian secara parsid dengan dergjat
kebebasan n-2 dengan tingkat keyakinan 95% (o
0.05) maka penguijian hipotesis sebagai berikut:
1) Jikanilai signifikans t < 0,05 atau t nigyng > t

aba Maka Hg ditolak.
2) jikanilai signifikansi t > 0,05 atau t pigyng > t
=ba Maka Hg diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dilihat dari hasil pengujian dari ratarata
item pertanyaan yang digunakan untuk
mengukur variabel gaya kepemimpinan Kepaa
Sekolah (X3), iklim organisas (X,), dan kinerja
guru (Y) menunjukkan angka yang korelas

untuk  bebergpa pertanyaan  menunjukkan
korelas positif pada level 0,01 dan 0,05 maka
butir instrumen dinyatakan valid. Instrumen
pertanyaan untuk variabel gaya kepemimpinan
terdapat sebanyak 10 item pertanyaan yang valid
dengan nila pearson colleration (validitas)
antara 0,498**- 0,825**, variabd iklim
organisai terdapat sebanyak 16 item pertanyaan
yang vaid dengan nilai pearson colleration
(vaiditas) antara 0,562**-0,791**, sedangkan
variabel kinerja guru terdapat sebanyak 9 item
pertanyaan yang vaid dengan nila pearson
colleration (validitas) antara 0,555**-0,799* *.

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa
koefisien cronbach alpha untuk variabel gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah (X;) sebesar
0,872, iklim organisasi (X,) sebesar 0,924, dan
kinerja guru (YY) sebesar 0,863. Semua variabel
memiliki nila cronbach alpha lebih besar dari
0,06.

Dengan mengacu pada tabel maka semua
butir pertanyaan dalam variabel penditian
adalah handal, sehingga butir-butir pertanyaan
dalam variabel penelitian dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas
data dengan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test, menunjukkan nilai Asym. Sg (2-tailed)
lebih besar dari 0,05. Sehingga semua variabel
dalam pendlitian ini terdistribus secara normal
karena nilai Asym. Sig (2-tailed) lebih besar dari
nilai alpha sebesar 0,05 (5%).

Hasil pengujian normalitas data dengan
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test variabel
gaya kepemimpinan Kepaa Sekolah (Xy),
menunjukkan nila Asym. Sg (2-tailed) adalah
sebesar 0,533 dan nila Kolmogorov-Smirnov
Test sebesar 0,807, maka dapat dismpulkan
bahwa data terdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas data dengan
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test variabel
iklim organisas (X,), menunjukkan nilai Asym.
Sg (2-tailed) adalah sebesar 0,308 dan nilai
Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,966, maka
dapat dismpulkan bahwa data terdistribusi
normal.

Hasil pengujian normalitas data dengan
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test variabel
kinerja guru (Y), menunjukkan nilai Asym. Sg
(2-tailed) adalah sebesar 0,334 dan nila
Kolmogorov-Smirnov Test sebesar 0,945, maka
dapat dismpulkan bahwa data terdistribus
normal.
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Berdasarkan hasil  pengujian  dapat
diperoleh hasil bahwa korelas rank spearman
antara variabel gaya kepemimpinan dengan
kinerja guru adalah 0,035, sedangkan rank
spearman antara variabel iklim organisas
dengan kinerja guru adalah 0,703. Dengan nilai
signifikansi 5% (o = 0,05), maka dapat
dikatakan tidak terjadi masalah heterokedas-
tistas karena semua nila  korelas rank
spearman lebih besar dari 0,05. Dilihat dari nilai
t, variabel gaya kepemimpinan Kepaa Sekolah
sebesar 0,703 dengan signifikans sebesar 0,075
lebih besar dari 0,05, sedangkan iklim organisasi

sebesar -0,242  dengan signifikans sebesar
0,810 lebih besar dari 0,05.
Berdasarkan  hasil  perhitungan  uji

multikolinearitas nilai tolerance variabel gaya
kepemimpinan Kepala sekolah (X;) dan iklim
organisas (X,) tidak ada yang memiliki nilai
tolerance < 0,10 dan hasil perhitungan nilai
Variance inflation Factor (VIF) juga menunjuk-
kan hal yang sama yaitu tidak ada variabel yang
memiliki nilai VIF > 10. Hal ini menunjukkan
tidak terjadi multikolinearitas. Adapun nilai
tolerance variabel gaya kepemimpinan Kepala
sekolah (X;) dan iklim organisas (X,) , yaitu
sebesar 0,972, sedangkan nilai VIF yaitu sebesar
1,029. Dari hasil perhitungan uji multiko-
linearitas tersebut maka dapat dismpulkan
bahwa semua variabel bebas yaitu gaya
kepemimpinan Kepala sekolah dan iklim
organisas tidak terjadi multikolinearitas antar
variabel bebas.

Persamaan regres linear berganda yang
digunakan dalam penédlitian ini adalah:

Y= 1,442 + 0,669 X; — 0,035 X, + €

Dari persamaaan regres tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut: nilai konstanta =
1,442 (a). Konstanta menunjukkan apabila
variabel bebas gaya kepemimpinan (Xy), iklim
organisas (X,;) sama dengan nol (0), maka
kinerjaguru (Y) sebesar 1,442.

Koefisen (b)) = 0,669, nila koefisien
regres b; menyatakan arah hubungan yang
positif dan signifikan antara variabel gaya
kepemimpinan (X;) dengan kinerja guru (Y).
Artinya apabila gaya kepemimpinan (X,)
meningkat maka nilai kinerja guru (Y) akan
meningkat 0,669 dengan asumsi variabel lain
tidak mengalami perubahan atau konstan.

Koefisien (by) = -0,035, nilai koefisien
regres b, menyatakan arah hubungan yang
negatif antara variabel iklim organisas (X3)
dengan kinerja guru (Y). Hal ini bahwa iklim

organisas bukan merupakan faktor penentu
kinerja guru dengan asums variabd yang lain
tidak mengalami perubahan atau konstan.

Dari hasil andisis diperoleh nilai Fyung =
11,995 > Fiyq = 3,280 dan signifikan pada taraf
0,000% karenanilai Friwng > Fiane dan probabilitas
< 0,05, maka model regres dapat digunakan
untuk memprediksi kinerja guru. Dengan kata
lain, gaya kepemimpinan Kepala Sekolah dan
iklim organisasi secara bersama-sama (simultan)
memiliki hubungan signifikan terhadap kinerja
guru.

Dari hasil perhitungan uji t (parsial) antara
variabel gaya kepemimpinan Kepala Sekolah
(X,) terhadap kinerja guru (Y) diperoleh
probabilitas pada taraf 0,000, karena 0,000 lebih
kecil dari 0,05 dengan nilai t g Sebesar 4,873
>t e Sebesar 2,035 maka kesimpulannya
adalah hipotesis pertama diterima. Artinya gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh
positif terhadap kinerja guru. Ha ini
menunjukkan bahwa hipotesis yang digjukan
terbukti bahwa gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja
guru.

Hasl uji t (parsid) antara variabel iklim
organisas  (X,) terhadap kinerja guru (Y)
diperoleh probabilitas pada taraf signifikan
0,746 dengan nilai thing Sebesar -0,326 < t aq
sebesar 2,035, maka keputusannya adalah
hipotesis kedua (H,) ditolak. Artinya iklim
organisas tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru (Y). Hasll pengujian ini menunjukkan
bahwa hipotesis yang digjukan tidak terbukti
bahwa iklim organisas mempunya pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru.

Pembahasan
1. Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah dan Iklim organisas terhadap
Kinerja Guru
Berdasarkan hasil pengujian  secara
bersama-sama/simultan (uji F) dapat
disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan Kepaa
Sekolah dan iklim organisasi memiliki hubungan
yang signifikan dan postif terhadap Kinerja
Guru. Has pengujian ini sesuai dengan hipotesis
yang menyatskan bahwa hubungan gaya
kepemimpinan dan iklim organisasi berpengaruh
signifikan dan positif  terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar di Kecamatan Kaur Selatan
Kabupaten Kaur. Hal ini berarti bahwa secara
bersama-sama (simultan) gaya kepemimpinan
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Kepala Sekolah dan iklim organisas memiliki
hubungan dalam mempengaruhi kinerja guru.

Hasil penditian ini  sesua dengan
penelitian yang dilakukan Mijo (2006:123), yang
menemukan adanya hubungan yang signifikan
antara iklim kerja dan disiplin kerja guru dengan
kinerja guru SD Negeri dalam wilayah cabang
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan
Sukargja Kabupaten Seluma. Selanjutnya,
pendlitian Ismail (2011: 112), yang menemukan
adanya hubungan yang signifikan dan positif
antara kepemimpinan Kepaa Sekolah dan iklim
sekolah dengan kinerja guru SMA Muham-
madiyah di Kotamadya Bengkulu.

Hal ini sgalan dengan pendapat Pidarta
(1995) dalam Seerozi (2005:2) yang menge-
mukakan ada bebergpa faktor yang mempe-
ngaruhi kinerja guru dalam mel aksanakan tugas-
nya yang meliputi: keterampilan mangjerial/
kepemimpinan Kepala Sekolah, iklim sekolah,
harapan-harapan, dan kepercayaan persondia
sekolah. Dari pendapat tersebut, maka seseorang
akan memiliki kinerja yang baik adalah adanya
keharmonisan  antara  faktor-faktor  yang
mempengaruhinya. Kenyataan ini menggam-
barkan jika gaya kepemimpinan Kepaa Sekolah
dan iklim organisas sekolah baik maka kinerja
guru akan baik.

2. Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dismpulkan bahwa gaya kepemimpinan Kepaa
Sekolah berpengaruh signifikan dan positif
terhadap kinerja guru, artinya hipotesis pertama
diterima. Hasil pengujian hipotesis ini sesuai
dengan hipotesis yang menyatakan hubungan
gaya kepemimpinan kepala Sekolah berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar di Kecamatan Kaur Selatan
Kabupaten Kaur.

Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Muktar
(2013:189) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan  yang  positif  antara  gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah dengan kinerja
guru. Hal ini relevan dengan penelitian Tauran
(2006), yang menemukan adanya hubungan
yang positif antara gaya kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap kinerja guru. Hasil pendlitian
ini juga sgdan dengan penelitian Umar (2006)
yang menemukan adanya hubungan yang positif
antara gaya kepemimpinan Kepala Sekolah
dengan kinerja guru. Hasil pendlitian lain
dilakukan oleh Wahyuni (2013:68) yang

menemukan adanya pengaruh yang signifikan
antara gaya kepemimpinan dan kinerja karyawan
pada perusahaan pembiayaan (leasing) di Kota
Bengkulu.

Adanya hubungan yang sSignifikan
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Sehingga dapat dikatakan bahwa
agpabila gaya kepemimpinan Kepaa Sekolah
terwujud dengan baik maka kinerja guru akan
meningkat pula.

Kenyataan ini, menggambarkan bahwa
Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin pada
satu lembaga pendidikan sangat diperlukan agar
proses pendidikan termasuk pembelgaran agar
berjalan secara efektif. Kepala sekolah sebagai
seorang manger di lembaga pendidikan harus
juga memiliki kecerdasan pokok yaitu
kecerdasan profesional, persona dan mangerid.
Keadaan seperti itu dapat menciptakan kondis
yang kondusif agar kinerja guru sebagai
bawahannya dapat bekerja sesuai dengan tujuan
pendidikan yang diinginkan. Seorang Kepala
Sekolah yang bijak harus dapat menerapkan
gaya kepemimpinan yang dapat merangkul
semua el emen-elemen yang dipimpinnya dengan
kondis yang ada agar kinerja guru meningkat.

3. Hubungan Iklim Organisas terhadap
Kinerja Guru.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dengan menggunakan regres linier dapat
dismpulkan bahwa iklim organisas tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
artinya hipotesis kedua ditolak. Kenyataan ini
menggambarkan bahwa jika iklim organisas di
suatu sekolah sudah baik namun belum tentu
kinerja guru juga bak. Hasil penelitian ini
sgjdan dengan penditian Miswan (2011: 15)
yang menemukan adanya pengaruh yang tidak
signifikan antara iklim organisas dengan kinerja
dosen Pegawai Negeri Sipil pada Universitas
Swasta di Kota Bandung. Dengan demikian hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan pendlitian
Mijo (2006:123), menyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara
persepsi guru tentang iklim kerja dengan kinerja
guru. Hal ini dapat disebabkan oleh salah satu
dari faktor yang mempengaruhi iklim organisas
sekolah yaitu meliputi: 1) kondis fisik pekerjaan
(sarana dan prasarana, kesgjahteraan dan
penghargaan), 2) Kondis sosial pekerjaan
(aspek kepercayaan, desain pekerjaan, pengen-
dalian, iklim gaya kepemimpinan, komunikasi
dan interaksi, perumusan tuiuan. dan penetapan
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kebijakan serta pengambilan keputusan) Wayne
(2001:189). Penilaian terhadap iklim organisas
sekolah akan dilakukan melalui persepsi guru
terhadap apa yang dilihat, dirasakan dan
dipikirkan padalingkungan kerjanya.

Santoso  (2002:12), menggambarkan
bahwa iklim organisasi sekolah pada hakikatnya
tidak berbeda dengan iklim organisasi sekolah
dan lingkungan kerja yang senantisa dipengaruhi
oleh berbagai faktor lingkungan internal dan
eksternal  baik lingkungan fiskk  maupun
lingkungan non fisik. Aspek-aspek lingkungan
fisk yang mempengaruhi ikilm organisas
sekolah meliputi  kebersihan ruangan dan
halaman, kesehatan personil (guru, tata usaha
dan siswa), ketertiban dalam meaksanakan
auran atau kesepakatan bersama, interaks
kerjasama antar sekolah dengan masyarakat,
bukti monumental hasil kerja sama sekolah
dengan masyarakat, dan pernyataan bersama
saing membutuhkan saling membantu antar
sekolah dan masyarakat. Sedangkan aspek-aspek
non fisk, meliputi rasa keluarga dan ke
bersamaan personil, semangat dan komitmen
kerja personil, kebangaan melaksanakan tugas,
dan sikap saling membantu antar personil.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Setelah  melekukan  andisis  dan
pembahasan penditian, maka disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara
gaya kepemimpinan Kepaa sekolah dengan
Kinerja guru. Hal ini berarti bahwa semakin
baik gaya kepemimpinan Kepaa Sekolah
maka akan semakin baik pulakinerjaguru.

2. Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara iklim organisas dengan kinerja guru.
Ini  berarti bahwa semakin baik iklim
organisas  belum tentu akan dapat
meningkatkan kinerja guru, ha ini banyak
faktor yang mungkin membuat iklim pada
penelitian ini tidek mempunya hubungan
yang signifikan, misanya kueisioner yang
dibuat mash belum sempurna jawaban
responden yang kurang objektif karenamasih
ada unsur tidak enak dengan pimpinan.

3. Gaya kepemimpinan Kepaa Sekolah dan
iklim organisas secara bersamasama
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kinerja guru. Ini berarti bahwa jika gaya
kepemimpinan Kepala Sekolah dan iklim

organisas meningkat maka kinerja guru juga
akan meningkat.

Artinya jika kita ingin meningkatkan
kinerja guru maka perlu meningkatkan gaya
kepemimpinan kepala sekolah dengan baik serta
didukung bersama-sama oleh iklim organisasi.

Saran
Adapun saran adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah/Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan hasil penelitian ini  dapat
bermanfaat dalam menentukan kebijakan
yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan
Kepaa Sekolah dan iklim organisas sebagai
upaya untuk meningkatkan kinerja guru.

2. Bagi sekolah-sekolah dapat dijadikan bahan
masukan dalam mengembangkan manajemen
sumber daya manusia khususnya yang
menyangkut strategi  peningkatan kinerja
guru.

3. Bagi pendliti dan penelitian selanjutnya dapat
dijadikan sebagai referensi untuk mening-
katkan pengetahuan dan mengembangkan
penelitian lebih lanjut dengan menambah
variabel-variabel lain  yang berpengaruh
terhadap kinerja guru.
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